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MESKI masih dalam suasana pan-
demi Covid-19, Olimpiade Tokyo 2020
akhirnya digelar. Multi event olahraga
empat tahunan ini diselenggarakan se-
lama 17 hari, 33 Juli hingga 8 Agustus
2021. Diikuti kontingen dari 205 ne-
gara, termasuk Indonesia.

Dalam perhelatan akbar edisi ke-37
ini, Indonesia mengirimkan 28 atlet
yang akan berpartisipasi pada delapan
cabang olahraga (cabor). Yakni re-
nang, dayung, selancar, angkat besi,
panahan, menembak, atletik, angkat
besi dan bulutangkis. Khusus untuk ca-
bor bulutangkis, Indonesia sangat ber-
harap Kevin Sanjaya Sukamulja/
Marcus Fernaldi Gideon dan kawan-
kawan dapat melestarikan tradisi raihan
medali emas.

Sejak pertama kali ambil bagian pa-
da Olimpiade Helsinki (Finlandia) tahun
1952, total kontingen Indonesia telah
berhasil mengumpulkan 32 medali.
Dari jumlah tersebut, 19 medali di an-
taranya berkat kontribusi cabor bulu-
tangkis (7 medali emas, 6 perak, 6 pe-
runggu). Sehingga wajar jika pada
Olimpiade Tokyo 2020 cabor tepok bulu
kembali menjadi andalan, terutama dari
sektor ganda campuran. Pada nomor
ini dua pasangan Indonesia, Kevin
Sanjaya/Marcus Gideon dan Hendra
Setiawan/Mohammad Ahsan kebetu-
lan juga diposisikan sebagai unggulan
pertama dan kedua.

Dari cabor angkat besi, Eko Yuli Ira-
wan dan kawan-kawan juga diharap-
kan memberi kontribusi maksimal.
Meski disadari persaingan kali ini bakal
berat, khususnya datang dari kontingen
China dan Iran. Para lifter China dan
Iran merupakan peraih medali emas
ada Olimpiade Rio 2016 di Brasil.

Sejak pertama kali ambil bagian pa-
da Olimpiade musim panas, hanya dua
kali Indonesia absen. Masing-masing
pada Olimpiade 1964 di Tokyo dan
1988 di Moskow. Setelah tujuh kali
berpartisipasi, kontingen 'Merah Putih'

TAJUK RENCANA
Lestarikan Tradisi Emas Olimpiade

baru mampu meraih medali pada
keikutsertaan kedelapan, yakni pada
Olimpiade Seoul 1988. Kala itu, trio pe-
manah kita: Nurfitriyana Saiman, Kusu-
ma Wardani dan Lilies Handayani, ber-
hasil menyabet medali perak. Peroleh-
an satu medali perak pada Olimpiade
Seoul 1988 menjadi catatan bersejarah
bagi Indonesia. Sebab, itulah pertama
kalinya dalam 36 tahun Indonesia men-
dapatkan medali Olimpiade. Dan, itu
menjadi tonggak dimulainya tradisi per-
olehan medali.

Empat tahun berselang, tepatnya pa-
da Olimpiade Barcelona 1992, Indo-
nesia untuk pertama kalinya berhasil
meraih medali emas. Susy Susanti
menjadi orang Indonesia pertama yang
sanggup membuat lagu 'Indonesia
Raya' dikumandangkan di Olimpiade.
Susy merebut medali emas dari cabor
bulutangkis nomor tunggal putri. Alan
Budikusuma melengkapi pencapaian
gemilang Indonesia pada Olimpiade
Barcelona dengan meraih medali emas
bulutangkis nomor tunggal putra usai
mengalahkan kompatriotnya, Ardy B
Wiranata. Di Olimpiade Barcelona, total
Indonesia total membawa pulang lima
medali, terdiri dua medali emas, dua
perak, dan satu perunggu.

Sejak 1992 hingga Olimpiade Beijing
2008, Indonesia sukses melestarikan
tradisi emas melalui bulutangkis. Sem-
pat terputus pada Olimpiade London
2012. Namun pada Olimpiade Rio
2016, Merah Putih kembali berkibar di
podium tertinggi melalui ganda campu-
ran Liliyana Natsir/Tontowi Ahmad yang
berhasil merebut medali emas.

Pada Olimpiade Tokyo kali ini, Indo-
nesia mendelegasikan 11 pebulutang-
kis untuk bertarung pada nomor tung-
gal putra, tunggal putri, ganda putra,
ganda putri dan ganda campuran. Kita
berharap, semua meraih kesuksesan.
Setidaknya ada yang menjadi juara, se-
hingga tradisi medali emas Olimpiade
bagi Indonesia tetap lestari.(*)
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MENARIK apa yang disampaikan
dr Corona Rintawan Sp EM. Dokter
Spesialis Kedaruratan Medis RSM
Lamongan yang juga merupakan
Wakil Ketua Muhammadiyah Covid-
19 Command Center (MCCC) Pim-
pinan Pusat Muhammadiyah di akun
Instagram pribadinya @oni.corona
terkait helm dan vaksin. Secara lebih
lengkapnya, dokter Corona menulis-
kan seperti di bawah ini:

"HELM. Memakai helm tujuannya
agar jika terjadi kecelakaan maka
kepala kita dapat terlindungi dari aki-
bat yang fatal. Maka makin bagus
kualitas helm, maka efek perlindung-
annya makin tinggi. Tetapi tentunya
memakai helm tidak otomatis melin-
dungi dari risiko kecelakaan karena
sangat tergantung dari perilaku kita
dalam berkendara misal mematuhi
rambu-rambu lalin dan batas kece-
patan. Artinya walaupun kita mema-
kai helm yang sangat bagus kualitas-
nya, perilaku kita tetap menentukan
apakah kita akan terhindar dari kece-
lakaan atau tidak. Pakai helm yang
bagus tetapi ngebut dan ugal-ugalan
di jalan ya bakal berakhir fatal juga.

VAKSIN. Vaksin berfungsi sama
seperti helm. Melindungi kita agar ji-
ka terjadi 'kecelakaan' (baca: terpa-
par virus) maka dampaknya menjadi
ringan (tidak perlu opname di RS).
Bukan berarti setelah mendapat

Vaksin dan Helm

vaksin terus kita bisa seenaknya
'ngebut di jalan'. Kita masih harus
berperilaku yang aman agar kita ter-
hindar dari 'kecelakaan' tersebut
yaitu dengan mematuhi 5M. Jadi ja-
ngan abai dengan prokes ya gaes.
Jangan sampai Indonesia menjadi
India kedua. Kapasitas RS di Indo-
nesia juga terbatas. ICU dan ruang
isolasi terbatas. Oksigen juga ter-
batas. Yang tidak terbatas itu hanya
kebodohan, keegoisanmu, atau keti-
dakpedulianmu terhadap protokol ke-
sehatan.”

Postingan ini terasa menohok tapi
ada benarnya. Pasalnya, masih ada
beberapa orang di Indonesia yang
menolak vaksinasi dengan alasan ini
dan itu, terbaru karena sebagian
mereka takut dengan jarum suntik.
Padahal, pemerintah saat ini terus
mempercepat pelaksanaan vaksi-
nasi Covid-19 secara nasional untuk
mengejar target yang telah ditetap-
kan, yaitu satu juta suntikan perhari
mulai bulan Juli dan dua juta suntikan
perhari pada bulan Agustus nanti.
Dengan mencapai target tersebut, di-
harapkan kekebalan komunal segera
terbentuk yang pada akhirnya bisa
berdampak pada pemulihan ekono-
mi secara nasional pula. O

Athiful Khoiri
Pascasarjana Psikologi
UAD Yogya.

Mencari Strategi Menurunkan Angka Stunting

UPAYA menuju Indonesia maju, sa-
ngat memerlukan keberadaan sumber-
daya manusia (SDM) unggul. Namun
menyiapkan SDM unggul saat ini bukan
hanya menghadapi pandemi Covid-19
yang telah meruyak sistem pendidikan
dan sistem sosial kita. Kekhawatiran hi-
langnya satu generasi akibat pandemi
ini membuat persoalan akan kian besar.
Karena selama ini Bangsa Indonesia
menghadapi problem spesifik yang men-
jadi kendala penyiapan SDM unggul se-
lama ini, stunting.

Stunting adalah kekurangan gizi
pada bayi di 1.000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Kondisi yang
berlangsung lama - bisa terjadi se-
jak janin dalam rahim - akan
menyebabkan terhambatnya
perkembangan otak dan tumbuh
kembang anak. Dan pada masanya
kelak, bisa memunculkan proble-
ma sosial tersendiri. Kasus ini su-
dah terjadi lama, jauh sebelum
pandemi terjadi.

Tahun 2013 angka stunting di
Indonesia mencapai 37,7%. Pelba-
gai cara dilakukan untuk mene-
kan kasusnya menjadi di 27,67%
pada 2019. Meski dikoyak pande-
mi, awal 2021 lalu Pemerintah In-
donesia menargetkan angka stun-
ting turun dari 27.7% di tahun ini
menjadi 14% pada 2024. Tanggung
jawab upayanya yang diserahkan kepa-
da BKKBN adalah pekerjaan tidak mu-
dah dan perlu kerja keras kreatif kolabo-
ratif. Karena menurut WHO, angka ini
masih lebih tinggi dibandingkan toleran-
si maksimal stunting yang ditetapkan
20%.

Problema stunting tidak terkait kaya
miskin namun sangat erat dengan bu-
daya dan pengetahuan gizi. Jika di ka-
wasan pedesaan terutama cukup ba-
nyak dijumpai kasus stunting, dimung-
kinkan lebih karena transoformasi ak-
ses pengetahuan ke masyarakat pedesa-
an. Maka seperti disebut Ketua TP PKK
Kabupaten Purworejo Fatimah VP Agus
Bastian (KR, 6/6) persoalan ini patut
menjadi perhatian seluruh elemen un-
tuk segera dituntaskan.

Fadmi Sustiwi

Forum Edukasi

Dalam kondisi normal, target penu-
runan stunting menjadi 14% harus di-
akui sangat berat, apalagi di tengah
pandemi. Paling tidak, selama masa
pandemi, banyak kegiatan posyandu
terhenti. Padahal posyandu berperan
sebagai langkah awal pengawasan gizi
anak, di tengah masih rendahnya penge-
tahuan tersebut. Karena posyandu ten-

tu tidak sekadar mengukur tinggi dan
berat badan balita serta pemberian
makanan tambahan (PMT) semata.
Namun ada forum edukasi yang menja-
di faktor penting tranformasi penge-
tahuan, ikut terhenti.

Diperlukan komitmen di tingkat ting-
gi melalui berbagai kebijakan/regulasi,
mengembangkan inovasi, SDM, dan
kelembagaan demi memperluas caku-
pan program. Bahwa stunting bukan
hanya persoalan yang harus menjadi
perhatian posyandu atau PKK semata.
Stunting adalah persoalan multisektor
yang menuntut perhatian dan kolabo-
rasi semua pihak : pemerintah, swasta,
akademisi dan juga masyarakat tentu
saja. Semua harus saiyeg saeka praya
menuntaskan ‘PR’ bangsa. Sebab berda-

sarkan Global Nutrition Report 2018
Prevalensi Stunting Indonesia dari 132
negara berada pada peringkat ke-108.
Sedangkan di kawasan Asia Tenggara
prevalensi stunting Indonesia tertinggi
kedua setelah Kamboja.
100 Profesor
Memahami persoalan stunting meru-
pakan persoalan multisektor, BKKBN
sebagai insitusi yang diserahi upaya
mempercepat penurunan angka kasus
stunting tidak menganggap enteng per-
soalan tersebut. Dalam rangkaian Har-
ganas 2021, mengundang 100 profe-
sor dan menyelenggarakan ‘Semi-
nar 100 Profesor Bicara Stunting’.
Dengan harapan akan muncul ma-
sukan kreatif inovatif yang dapat
mempercepat upaya penurunan
stunting. Sehingga kelak menyam-
but Indonesia Emas 2045 dengan
SDM yang sehat, kreatif inovatif
serta selalu berdiri tegak dan gagah.
Penting melakukan strategi
penurunan angka stunting melalui
edukasi dan pemenuhan kebu-
tuhan gizi dan sanitasi perubahan
perilaku. Khususnya pada ibu ha-
mil dan memastikan pertumbuhan
bayi tetap baik mulai dari dalam
kandungan sampai setelah lahir.
(Siaran  Pers KemenPP&PA,
4/11/2020). Dan utama membang-
kitkan kesadaran semua pihak
akan pentingnya pencegahan stunting,
sejak dini. Mungkin edukasi berbasis
budaya sesuai potensi daerah perlu
dikembangkan. Sesuai kreaitivitas dan
inovasi masing-masing. ***¥
*)Fadmi Sustiwi, jurnalis pemerhati
perempuan - anak.
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Cermin Cembung Demokrasi

SAAT ditanya wartawan usai menye-
rahkan tongkat kepemimpinan partai
Uni Demokratik Krsiten (UDC) kepada
penggantinya belum lama ini, Angela
Merkel mengatakan: "Saya ini petugas
pemerintah, bukan model”. Jawaban
itu dilontarkan Kanselir Jerman yang
telah menjabat selama delapan belas
tahun itu atas pertanyaan : mengapa
selama memimpin Jerman ia tak per-
nah berganti model pakaian.

Jawaban itu menyimpan pelajaran
sangat menarik. Pelajaran itu bisa
diperoleh dari kata-kata épertugas pe-
merintahi dan ébukan modeli. Hal ini
mengingatkan istilah épetugas partaii
yang sempat menyita diskursus politik
di tanah air.

Di Indonesia istilah petugas partai
konon sudah ada sejak sejarah perger-
akan memperoleh kemerdekaan. Saat
itu PNI, sebagai salah satu partai politik,
melakukan pendidikan dan penyadaran
kepada rakyat. Kader dari hasil didikan
yang terbukti berkualitas dan mampu
mengorganisir massa lalu ditugaskan
partai untuk terjun ke masyarakat.

Penugasan Kader

Istilah lama itu kembali mendapat
perhatian publik saat Megawati meny-
atakannya pada pencapresan Jokowi,
14 Mei 2014 dan mengulang di bebera-
pa kesempatan. Sehingga memu-
nculkan pro-kontra. PDI-P memandang
hal itu sudah sesuai aturan internal
partai. Hasto Kristiyanto menyatakan
petugas partai merupakan sebutan
penghormatan atas penugasan kader
partai di posisi strategis, baik di ek-
sekutif maupun legislatif.

Sedangkan pengamat mempunyai
pandangan yang berbeda. Sebutan bisa
merendahkan kedudukan presiden,

Marwanto

karena presiden di Indonesia dipilih
rakyat, bukan partai. Selain itu, peng-
gunaan istilah petugas partai hanya
merupakan strategi ketua umum agar
bisa memasukkan pengaruhnya pada
presiden yang diusung partainya.

Istilah petugas partai juga menye-
babkan citra seorang presiden (yang
diusung PDIP) berada di bawah
bayang-bayang ketua umum. Minimal,
ada posisi khusus bagi ketua umum.
Beberapa posisi strategis yang dijabat
Megawati membuktikan hal itu.
Alhasil, muncul kesan kuat presiden di-
kendalikan oleh (sosok) ketua umum
partai. Pendek kata, dengan istilah
“petugas partai”, siapapun presidennya
ia hanya akan menjadi model.
Sedangkan baju (kebijakan) yang di-
pakai, dari soal ukuran hingga model,
ditentukan ketua umum partai.

Hal ini jelas beda dengan yang dialami
Merkel di Jerman. Memang se-

selir semestinya diincar banyak orang.
Mengincar untuk menjadi kanselir
berulang-ulang, bahkan kalau bisa seu-
mur hidup. Apalagi ketika negara yang
dipimpinnya sedang dalam kondisi ter-
baik. Namun tidak bagi Merkel. ,

Atas pilihan politiknya itu, minggu
lalu seluruh rakyat Jerman keluar
balkon rumah mereka melakukan
standing ovation: tepuk tangan selama
enam menit tanpa henti nperistiwa
yang belum pernah terjadi sebelumnya
di Jerman. Sebuah apresiasi yang luar
biasa kepada sosok perempuan tang-
guh dan sederhana (selama menjabat ia
tinggal di apartemen biasa, tanpa pem-
bantu, tak punya mobil mewah dan ru-
mah megah).

Angela Merkel mirip cermin cem-
bung: tampak kecil tapi sejatinya orang
besar yang mampu menegakkan
demokrasi dan ekonomi di negerinya. [

*)Marwanto Msi, pemerhati budaya

politik, anggota Jaringan Demokrasi
Indonesia (JaDI) DIY.

cara formal posisi seorang
kanselir dalam tata negara
Jerman berada di posisi ketiga.
Posisi tertinggi ada pada Pre-
siden Jerman, lalu di tempat
kedua Ketua Parlemmen, baru
di posisi ketiga seorang kanse-
lir. Namun dalam praktiknya,
Kanselirlah yang akan menen-
tukan haluan dan arah per-
kembangan politik. Kanselir
punya wewenang cukup besar
menentukan arah kebijakan.
Mengincar
Dengan kewenangan yang
besar dan tidak ada pembatas-
an masa jabatan, posisi kan-
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